BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada baba-bab sebelumnya,

maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

a.

Meskipun penduduk Desa Pujimulyo sebagaian lebih memilih
menggunakan bahasa Indonesia pada saat berbicara, masih ada penduduk
suku Buol lain di Desa Pujimulyo menggunakan bahasa Buol saat
berbicara. Hal ini merupakan salah satu dorongan kepada masayarakat
Desa Pujimulyo untuk tetap menggunakan dan mempertahanakan bahasa
Buol.

Strategi pemertahanan bahasa Buol di desa Pujimulyo Kabupaten Buol.
Ada beberapa cara alternatif strategi pemertahanan di desa Pujimulyo,
yaitu mendirikan balai bahasa, orang tua membiasakan dan mengajarkan
bahasa Buol kepada anaknya, tokoh masyarakat menggunakan bahasa
Buol dalam berkomunikasi, tokoh agama menggunakan bahasa Buol
dalam berbagai kegiatan peribadahan umat, dan dinas pendidikan
memasukan dalam kerikulum.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemertahanan bahasa Buol di desa
Pujimulyo Kabupaten Buol yaitu:

a. Faktor keluarga

b. Faktor pergaulan



c. Faktor intensitas kumunikasi
d. Faktor kegiatan
e. Faktor pendidikan

f. Faktor keinginan atau harapan

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis mengemukakan beberapa saran

sebagai berikut:

a. Bagi orang tua harus membiasakan diri pemakaian bahasa Buol sebagai
bahasa pengantar dalam keluarga serta orang tua juga harus berbahasa
Buol agar anak-anak dapat mencontohi dan dapat menerapkannya

b. Bahasa Buol dapat digunakan sebagai bahasa sehari-hari oleh suku Buol,
khususnya pada anak-anak dan generasi muda, karena generasi muda
merupakan penentu mati hidupnya bahasa.

c. Masyarkat harus menumbuhkan rasa kebanggaan berbahasa Buol
disamping kesadaran akan norma dan loyalitas berbahasa Buol.

d. Pemerintah lebih mengembangkan dukungannya didalam kegiatan budaya
Buol sehingga dengan dukungan tersebut semua kegiatan yang
menggunakan bahasa Buol akan dapat berjalan dengan lancar dan
berkelanjutan.

e. Sebagai generasi muda kita harus memelihara dan mengembangkan

bahasa daerah.
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